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Abstrak   

Ketahanan pangan menjadi fokus saat ini tengah terjadinya perubahan iklim dan kerusakan ekosistem 
global. Kondisi lingkungan pertanian yang tercemar dan tidak mendukung akan berdampak pada 
menurunnya produktivitas sektor pertanian yang akhirnya berdampak pada ketersediaan pangan. Sektor 
pertanian juga berkontribusi bagi perekonomian negara yang berkelanjutan. Wilayah Dieng merupakan 
wilayah dataran tinggi yang berpotensi di sektor pertanian. Kajian ini bertujuan untuk meningkatkan 
ketahanan pangan masyarakat dengan studi kasus di desa Patakbanteng melalui pengembangan pertanian 
organik. Tahapan kegiatan yang digunakan dalam pengabdian ini sebagai berikut: 1). Inisiasi dan sosialisasi 
terkait ketahanan pangan melalui sistem pertanian organik; 2). Pendampingan melalui praktik pertanian 
organik; 3). Pelaksanaan evaluasi apakah masyarakat mampu memahami pertanian organik. Aktivitas-
aktivitas pemberdayaan masyarakat melalui pengembangan di desa Patakbanteng yang telah dilakukan 
pengelola selama ini guna memberikan peningkatan ekonomi masyarakat. Pengembangan sektor pertanian 
berbasis masyarakat secara ideal menekankan pada pembangunan perekonomian berkelanjutan dari 
masyarakat, oleh masyarakat, dan untuk masyarakat.  
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1. Pendahuluan 
 

Keberhasilan pembangunan pertanian  selama   ini  telah   memberikan  dukungan   
yang  sangat  tinggi terhadap  pemenuhan  kebutuhan dan  ketahanan pangan  rakyat  
Indonesia (Sari et al., 2021). Namun perlu disadari bahwa dibalik keberhasilan tersebut 
terdapat beberapa kelemahan-kelemahan yang perlu diperbaiki secara mendalam. 
Budidaya padi yang tidak sehat seperti penggunaan pupuk dan pestisida kimia dengan 
dosis berlebih, akan berdampak buruk bagi kesehatan manusia (Wicaksono & Nurhadi, 
2017). Melalui penerapan sistem  pertanian  berkelanjutan  yang  berbasis  pada  pertanian  
organik  diharapkan  dapat meningkatkan  pendapatan  ekonomi  masyarakat secara  
berkelanjutan. Sistem pertanian  berkelanjutan sendiri  dapat  di  artikan  sebagai  salah  
satu  proses  yang  memfokuskan  pada  pengembangan  usaha  tani  yang bersifat holistik, 
ramah lingkungan, serta dapat diterima oleh masyarakat secara menyeluruh (Harini & 
Susilo, 2017; Ramadhan et al., 2021).  

Terdapat beberapa model sistem usaha tani yang sering ditemukan  di  Indonesia,  
salah  satunya  pembangunan  pertanian organik. Meskipun demikian, masih banyak 
pihak yang menyangsikan bahwa pertanian organik dapat berkontribusi maksimal.  
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Segala hal yang bersifat organik adalah ramah lingkungan (Siahaan et al., 2024). Bagi 
negara agraris yang sebagian besar rakyatnya berprofesi sebagai petani maka pemenuhan 
kebutuhan pangan dilakukan dengan meningkatkan dan mengembangkan kemampuan 
produksi domestik (Pambudy, 2006). 

Desa Patakbanteng memiliki banyak aspek yang perlu dikembangkan (Hatma et al., 
2024), namun karena adanya keterbatasan dan efisiensi anggaran sehingga diperlukan 
upaya alternatif peningkatan ketahanan pangan melalui pertanian organik. Pemberdayaan 
masyarakat sekitar juga berperan dalam keberhasilan kegiatan (Listiyana, 2017). 
Keberadaan wilayah terbuka sangat penting untuk menjaga proses pelestarian flora dan 
fauna serta keseimbangan ekosistemnya (Haliim, 2018; Aprilia & Prathama, 2023); hal 
tersebut senada dengan Undang-undang UU Nomor 6 Tahun 2014 tentang desa menuju 
pada efisiensi sehingga diperlukan peran aktif seluruh masyarakat utnuk 
mengembangkan desa (Nugrahaningsih et al., 2021). Mitra yang mayoritas didominasi oleh 
masyarakat asli belum secara keseleruhan memperoleh sosialiasi praktik pertanian 
organik. Hal ini menyebabkan belum semua masyarakat memahami dengan baik 
bagaimana teknik-teknik pertanian organik. Melalui kegiatan pelatihan pertanian organik 
ini diharapkan memberikan pengetahuan baru bagi masyarakat terdampak. Aktivitas-
aktivitas pemberdayaan masyarakat melalui pengembangan desa wisata di Desa 
Patakbanteng, kabupaten Wonosobo yang telah dilakukan pengelola selama ini guna 
memberikan peningkatan ekonomi masyarakat (Perdana et al., 2021; Pratama, 2017). 
Aktivitas pemberdayaan masyarakat dapat diidentifikasi melalui kegiatan yang dilakukan 
masyarakat desa yang berkaitan dengan kegiatan desa wisata (Menggo et al., 2022).  

Pengembangan perekonomian berbasis masyarakat secara ideal menekankan pada 
pembangunan pertanian dan pariwisata dari masyarakat, oleh masyarakat, dan untuk 
masyarakat (Rochman, 2017). Hal tersebut dapat dilihat pada setiap tahapan 
pembangunan yang dimulai dari perencanaan, pembangunan, pengelolaan, dan 
pengembangan sampai dengan pemantauan dan evaluasi, masyarakat setempat harus 
dilibatkan secara aktif dan diberi kesempatan untuk berpartisipasi karena tujuan akhir 
tercapainya ketahanan pangan adalah untuk meningkatkan kesejahteraan dan kualitas 
hidup masyarakat (Setiono et al., 2023). Pemecahan masalah dalam pengabdian ini adalah 
melalui pelaksanaan sosialisasi kepada masyarakat berupa potensi dan teknik pertanian 
organik. Sosialisasi dilaksanakan dengan melibatkan tim pengabdian dan masyaarakat 
sekitar. Tujuan dalam kegiatan pengabdian ini adalah memberikan pemahaman kepada 
masyarakat tentang meningkatkan ketahanan pangan melalui pertanian organik. 

 

2. Metode 
 
Pengabdian dilakukan di desa Patakbanteng, kecamatan Kejajar, kabupaten 

Wonosobo bagian dari dataran tinggi Dieng. Tahapan kegiatan yang digunakan dalam 
pengabdian ini meliputi: (1) Inisiasi dan sosialisasi pelaksanaan pertanian organik dalam 
mendukung ketahanan pangan. Adapun metode pelaksanaan kegiatannya berupa 
ceramah dengan memberikan sosialisasi kepada masyarakat terkait jenis dan cara bertani 
organik. (2) Pendampingan melalui praktik pertanian organik. Metode pelaksanaan yang 
digunakan yaitu praktik pertanian organik. Kegiatan pengabdian disertai simulasi dengan 
melibatkan unsur pemerintah desa, pengelola desa wisata dan tim pengabdi dari UNNES. 
(3). Pelaksanaan evaluasi apakah ada peningkatan setelah adanya kegiatan pertanian 
organik. 
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Metode pelaksanaan: pengamatan kondisi ekonomi setelah sosialisasi kepada masyarakat 
terkait pentingnya dan perlunya pertanian organik dalam meningkatkan ketahanan 
pangan dan apakah ada peningkatan dari nilai ekonomi. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

 
Kegiatan Pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan oleh tim abdimas dari 

Program Studi Ekonomika dan Bisnis UNNES kepada pelaku UMKM di desa 
Patakbanteng, Dieng, kabupaten Wonosobo. Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 3-4 
Juli 2024 dengan jumlah peserta 20 orang. Program kegiatan dilaksanakan dengan metode 
ceramah tentang sosialisasi peningkatan ketahanan pangan masyarakat melalui pertanian 
organik. Pemaparan materi seputar pertanian organik disampaikan oleh Amelia Choya Tia 
Rosalia, S.E., M.E. Dalam kegiatan ini pengabdi juga memberikan penyampaian materi dan 
diskusi tentang sistem pertanian organik. Setelah kegiatan ceramah dan diskusi pasa 
peserta pelaku UMKM menjadi mengetahui bahwa pertanian organik mampu mendukung 
keberlangsukang UMKM kedepannya.  

Berdasarkan sosialisasi dan proses diskusi yang dilakukan oleh tim pengabdi dari 
Prodi Ekonomi Pembangunan FEB UNNES ditemukan pentingnya pengembanan 
pertanian organik dalam rangka keberlangsungan sektor pertanian, khususnya UMKM 
yang berada di desa Patakbanteng, kabupaten Wonosobo. Sosialisasi yang dilakukan tim 
pengabdi adalah sosialisasi dan pembahasan terkait sektor pertanian organik menjadi 
penting dalam dukungannya terhadap kesejahteraan ekonomi masyarakat. Prinsip-prinsip 
dasar pertanian organik antara lain adalah untuk menjaga ekosistem tetap sehat dan 
penerapan efisiensi pada sistem budidaya (Wicaksono & Nurhadi, 2017). Hal ini dilakukan 
melalui kegiatan produksi dengan konsep pertanian berkelanjutan sehingga menghasilkan 
produk bebas pestisida yang lebih sehat dan ramah lingkungan (Yuriansyah et al., 2020). 

Kegiatan ini diikuti dengan antusiasme penuh dari mayoritas pelaku UMKM di desa 
Patakbanteng (Gambar 1). Dengan adanya kegiatan ini akan merangsang ketertarikan dari 
kelompok UMKM untuk terlibat dan dapat melaksanakan sistem pertanian organik. 
Pertanian organik diharapkan dapat menjadi pendukung dalam rangka meningkatkan 
kesejahteraan pelaku usaha yang ada. Desa Patakbanteng memiliki potensi yang besar 
pada sektor pertanian kentang. Banyaknya potensi yang dimiliki desa tentu menjadi 
pertimbangan tersendiri dalam menentukan fokus pembangunan usaha desa. 

 

 
Gambar 1. Kegiatan Pengabdian 
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Gambar 2. Kegiatan Sosialisasi Pertanian Organik 

Gambar 1 menunjukan kegiatan pengabdian masyarakat yang telah berlangsung. 
Masyarakat desa Patakbanteng yang mayoritas bekerja di sektor pertanian. Melalui 
kegiatan sosialisasi ini memperoleh pandangan baru pada teknologi pertanian 
berkelanjutan. Sementara itu, Gambar 2 menunjukan pelaksanaan kegiatan sosialisasi dan 
diskusi. Masyarakat yang awalnya belum terbiasa dengan pertanian organik memperoleh 
seputar informasi dan program pertanian berkelanjutan.  

Sosialisasi yang dilakukan oleh Program Studi Ekonomi Pembangunan, Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis (FEB) Universitas Negeri Semarang (UNNES) terkait pentingnya 
pengembangan pertanian organik merupakan langkah strategis dalam mendukung 
keberlanjutan sektor pertanian di desa Patakbanteng, kabupaten Wonosobo. Dalam 
kegiatan ini, para pelaku UMKM yang sebagian besar bergerak di sektor agraris diberi 
pemahaman tentang manfaat pertanian organik, baik dari segi ekonomi, lingkungan, 
maupun kesehatan. Fokus utama sosialisasi adalah meningkatkan kesadaran masyarakat 
tentang pentingnya mengadopsi sistem pertanian yang ramah lingkungan guna 
mendukung keberlangsungan usaha kecil di tengah tantangan global, seperti perubahan 
iklim dan kebutuhan pasar yang semakin mengutamakan produk organik (Nainggolan et 
al., 2023). 

Melalui pendekatan partisipatif, kegiatan ini mencakup penjelasan tentang konsep 
dasar pertanian organik, seperti penggunaan pupuk kompos, pengelolaan hama secara 
alami, dan rotasi tanaman untuk menjaga kesuburan tanah. Selain itu, tim abdimas juga 
memberikan wawasan tentang peluang bisnis produk organik di pasar lokal maupun 
global. Para pelaku UMKM didorong untuk mengembangkan nilai tambah produknya 
dengan mengadopsi praktik pertanian organik, seperti sertifikasi organik yang dapat 
meningkatkan daya saing produk mereka di pasaran. 

Hasil dari kegiatan ini menunjukkan adanya peningkatan pemahaman masyarakat 
tentang pertanian organik sebagai solusi untuk menjaga keberlanjutan sektor pertanian. 
Selain itu, pelatihan ini juga memberikan motivasi kepada para pelaku UMKM untuk mulai 
menerapkan metode organik dalam kegiatan bercocok tanam berbagai komoditi pertanian 
yang terdapat di wilayah Dieng. Dukungan dari tim abdimas sejatinya tidak hanya 
berakhir pada tahap sosialisasi, namun juga diarahkan untuk memberikan pendampingan 
berkelanjutan dalam pengelolaan usaha berbasis pertanian organik. 

Secara keseluruhan kegiatan yang telah dilaksanakan tidak hanya memberikan 
manfaat langsung bagi warga desa Patakbanteng, tetapi juga menjadi model kolaborasi 
antara akademisi dan masyarakat dalam mendorong keberlanjutan sektor pertanian yang 
lebih hijau dan ramah lingkungan.  
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Melalui pengembangan pertanian organik, diharapkan desa Patakbanteng dapat menjadi 
percontohan dalam penerapan pertanian berkelanjutan yang mendukung pertumbuhan 
ekonomi masyarakat lokal. 
 

4.   Kesimpulan 
 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diharapkan dapat untuk mengedukasi 

masyarakat. Khususnya pelaku UMKM yang ada di desa Patakbanteng untuk juga 
mengembangkan pertanian organik. Pertanian organik adalah pertanian sehat 
berkelanjutan yang ramah lingkungan. Kesadaran akan pertanian organik akan 
mendukung tujuan pembangunan berkelanjutan yang diharapkan pemerintah, serta 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Peran aktif masyarakat desa Patakbanteng 
diperlukan untuk mendukung keberhasilan pertanian organik. Pemerintah desa selaku 
pemegang kebijakan menjadi penentu arah pelaksanaan kebijakan. Kesadaran masyarakat 
akan dampak positif teknologi pertanian menjadi pendukung penting dalam kemajuan 
masyarakat. 
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